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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh peran ganda dan dukungan sosial terhadap kinerja karyawan 

perempuan pada PT Angkasa Pura Suport. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Populasi 

penelitian adalah seluruh karyawan perempuan di PT Angkasa Pura Suport, dengan sampel sebanyak 67 responden yang 

dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner menggunakan 

skala Likert. Teknik analisis data yang digunakan meliputi uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi linear 

berganda, uji t, uji F, dan koefisien determinasi (R²) dengan bantuan program SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

variabel peran ganda memiliki pengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap kinerja karyawan perempuan dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,223 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan peran ganda cenderung menurunkan kinerja, 

namun pengaruhnya tidak terlalu kuat. Sementara itu, variabel dukungan sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan perempuan dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin 

tinggi dukungan sosial yang diterima dari keluarga, rekan kerja, maupun atasan, maka semakin meningkat kinerja karyawan 

perempuan. Secara simultan, peran ganda dan dukungan sosial berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan perempuan 

di PT Angkasa Pura Suport. Penelitian ini menunjukkan bahwa dukungan sosial menjadi faktor penting dalam membantu 

karyawan perempuan menghadapi tuntutan peran ganda dan mempertahankan kinerja kerja secara optimal. 

Kata kunci: Peran Ganda, Dukungan Sosial, Kinerja Karyawan

1. Latar Belakang 

Perkembangan dunia kerja yang semakin kompetitif menuntut perusahaan untuk memiliki sumber daya manusia 

yang berkualitas guna mencapai tujuan organisasi secara efektif. Dalam kondisi tersebut, keterlibatan perempuan 

di dunia kerja terus mengalami peningkatan dan menjadikan perempuan tidak hanya berperan dalam keluarga, 

tetapi juga sebagai tenaga kerja profesional. Kondisi ini memunculkan fenomena peran ganda, yaitu ketika 

perempuan harus menjalankan tanggung jawab pekerjaan sekaligus tanggung jawab rumah tangga secara 

bersamaan.  

Peran ganda yang dijalani karyawan perempuan berpotensi menimbulkan konflik pekerjaan dan keluarga (work 

family conflict). Konflik tersebut terjadi ketika tuntutan pekerjaan dan tanggung jawab keluarga tidak dapat 

dijalankan secara seimbang sehingga menimbulkan tekanan, kelelahan, dan penurunan konsentrasi kerja. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa konflik peran ganda memiliki pengaruh terhadap menurunnya kinerja 

karyawan perempuan, terutama pada pekerja yang telah menikah dan memiliki tanggung jawab domestik yang 

tinggi.  

Di sisi lain, dukungan sosial menjadi faktor penting yang dapat membantu perempuan dalam menghadapi tekanan 

akibat peran ganda. Dukungan sosial dapat berupa dukungan emosional, penghargaan, bantuan instrumental, 

maupun dukungan informasi yang berasal dari keluarga, rekan kerja, dan atasan. Adanya dukungan sosial mampu 

membantu individu mengurangi stres kerja, meningkatkan motivasi, serta menjaga kestabilan psikologis sehingga 

kinerja tetap optimal.  

Fenomena peran ganda juga terjadi pada karyawan perempuan di PT Angkasa Pura Suport yang memiliki tuntutan 

kerja cukup tinggi dalam mendukung operasional kebandarudaraan. Beban kerja, sistem kerja yang dinamis, dan 
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tanggung jawab pelayanan berpotensi menimbulkan konflik peran pada karyawan perempuan yang telah 

berkeluarga. Kondisi tersebut dapat memengaruhi kualitas kerja, produktivitas, serta komitmen kerja karyawan 

apabila tidak diimbangi dengan dukungan sosial yang memadai.  

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian mengenai pengaruh peran ganda dan dukungan sosial terhadap kinerja 

karyawan perempuan penting dilakukan untuk mengetahui sejauh mana kedua variabel tersebut memengaruhi 

kinerja karyawan perempuan di PT Angkasa Pura Suport. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

teoritis dalam pengembangan ilmu manajemen sumber daya manusia serta menjadi bahan pertimbangan bagi 

perusahaan dalam menyusun kebijakan yang mendukung kesejahteraan dan peningkatan kinerja karyawan 

perempuan. 

2. Kajian Teoritas 

Manajemen sumber daya manusia (MSDM) merupakan proses pengelolaan tenaga kerja melalui perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan guna mencapai tujuan perusahaan secara efektif dan efisien. 

Menurut Hasibuan (2017), MSDM bertujuan mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja agar mampu 

memberikan kontribusi optimal bagi organisasi. Dalam penelitian ini, MSDM berkaitan dengan pengelolaan 

karyawan perempuan agar tetap mampu mempertahankan kinerja meskipun menjalankan peran ganda.  

Peran ganda merupakan kondisi ketika perempuan menjalankan dua peran sekaligus, yaitu sebagai pekerja dan 

anggota keluarga. Greenhaus dan Beutell menyatakan bahwa konflik peran ganda terjadi ketika tuntutan pekerjaan 

dan keluarga tidak dapat diseimbangkan sehingga menimbulkan tekanan dan kelelahan. Konflik ini meliputi time-

based conflict, strain-based conflict, dan behavior-based conflict yang dapat memengaruhi fokus serta menurunkan 

kinerja karyawan perempuan.  

Dukungan sosial adalah bentuk perhatian, bantuan, dan penghargaan yang diterima individu dari keluarga, rekan 

kerja, maupun atasan. Menurut Sarafino (2014), dukungan sosial dapat membantu individu mengurangi stres dan 

meningkatkan kondisi psikologis. Dukungan sosial terdiri atas dukungan emosional, penghargaan, instrumental, 

informasi, dan jaringan sosial yang berperan penting dalam membantu perempuan menghadapi tekanan akibat 

peran ganda.  

Kinerja karyawan merupakan hasil kerja yang dicapai individu sesuai tanggung jawab yang diberikan perusahaan. 

Menurut Mangkunegara (2017), kinerja dapat dilihat dari kualitas kerja, kuantitas kerja, keandalan, dan sikap kerja. 

Dalam penelitian ini, kinerja karyawan perempuan dipengaruhi oleh kemampuan mengelola peran ganda serta 

dukungan sosial yang diterima di lingkungan kerja maupun keluarga. 

 
Gambar 1 Kerangka Pikir 
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3. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif yang bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh peran ganda dan dukungan sosial terhadap kinerja karyawan perempuan di PT Angkasa Pura 

Suport. Penelitian dilakukan di PT Angkasa Pura Suport yang berlokasi di Kabupaten Maros, Sulawesi Selatan, 

selama bulan Februari sampai Maret 2026.  

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner 

kepada responden. Sumber data terdiri dari data primer yang diperoleh langsung dari karyawan perempuan dan 

data sekunder yang berasal dari literatur, jurnal, serta dokumen perusahaan yang relevan dengan penelitian. 

Populasi penelitian adalah seluruh karyawan perempuan di PT Angkasa Pura Suport, sedangkan teknik 

pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan jumlah sampel sebanyak 67 responden.  

Metode pengumpulan data dilakukan melalui observasi, kuesioner, dan dokumentasi. Variabel independen dalam 

penelitian ini adalah peran ganda dan dukungan sosial, sedangkan variabel dependen adalah kinerja karyawan. 

Teknik analisis data menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, 

uji t, uji F, dan koefisien determinasi (R²) dengan bantuan program SPSS. 

a. Tempat Dan Waktu Penelitian 

1. Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan di PT Angkasa Pura Suport yang berlokasi di Jl. Poros Bandara Baru, Baji 

Mangngai, Kecamatan Mandai, Kabupaten Maros, Sulawesi Selatan. Pemilihan lokasi penelitian 

didasarkan pada pertimbangan bahwa perusahaan tersebut memiliki karyawan perempuan yang 

menjalankan peran ganda sehingga relevan dengan variabel yang diteliti.  

2. Waktu 

Adapun waktu pelaksanaan penelitian dilakukan selama dua bulan, yaitu pada bulan Februari hingga Maret 

2026. 

b. Jenis Dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif, yaitu data yang diperoleh dalam 

bentuk angka melalui penyebaran kuesioner kepada responden. Data tersebut digunakan untuk mengukur 

pengaruh peran ganda dan dukungan sosial terhadap kinerja karyawan perempuan di PT Angkasa Pura 

Suport. 

2. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh secara 

langsung dari responden melalui pengisian kuesioner oleh karyawan perempuan PT Angkasa Pura Suport. 

Sedangkan data sekunder diperoleh dari buku, jurnal, dokumen perusahaan, serta literatur lain yang 

berkaitan dengan penelitian. 

c. Populasi Dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan perempuan di PT Angkasa Pura Suport. Populasi 

dipilih karena sesuai dengan fokus penelitian yang mengkaji pengaruh peran ganda dan dukungan sosial 

terhadap kinerja karyawan perempuan. 

2. Sampel 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, yaitu penentuan sampel 

berdasarkan kriteria tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian. Adapun kriteria sampel dalam penelitian 

ini adalah karyawan perempuan yang telah menikah dan aktif bekerja di PT Angkasa Pura Suport. Jumlah 

sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 67 responden. 
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d. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui observasi, kuesioner, dan dokumentasi. 

Observasi dilakukan dengan mengamati secara langsung kondisi dan aktivitas kerja karyawan perempuan di PT 

Angkasa Pura Suport. Kuesioner digunakan sebagai teknik utama untuk memperoleh data penelitian dengan 

menyebarkan daftar pertanyaan kepada responden terkait peran ganda, dukungan sosial, dan kinerja karyawan 

menggunakan skala Likert. Sedangkan dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan data pendukung berupa 

dokumen, arsip, dan literatur yang berkaitan dengan penelitian. 

Tabel 1 Skala Likert 

Kode  Keterangan  Skor  

STS  Sangat Tidak Setuju  1  

TS  Tidak Setuju  2  

KS Kurang Setuju 3  

S  Setuju  4  

SS  Sangat Setuju  5  

e. Varibel Penelitian Dan Definisi Operasional Variabel 

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel independen (bebas) dan variabel dependen (terikat). Variabel 

independen dalam penelitian ini yaitu peran ganda (X1) dan dukungan sosial (X2), sedangkan variabel dependen 

yaitu kinerja karyawan (Y). 

Tabel 2 Definisi Operasional Variabel 

Variabel Definisi operasional Indikator Skala  

Peran 

Ganda(X1) 

Peran ganda adalah kondisi ketika karyawan 

perempuan di PT Angkasa Pura Suport memikul 

tanggung jawab di dua lingkungan sekaligus, yaitu 

pekerjaan dan keluarga. Secara operasional, variabel 

ini menggambarkan bagaimana perempuan 

mengatur dan menyeimbangkan tuntutan dari kedua 

peran tersebut, serta bagaimana pembagian fokus 

antara urusan rumah dan tugas kantor dapat 

memengaruhi aktivitas kerja mereka. Peran ganda 

dipahami sebagai pengalaman nyata perempuan 

dalam menjalankan dua kewajiban yang berjalan 

bersamaan. 

1. Time-based 

conflict Time 

based 

2. Strain-based 

conflict Strain 

3. Behavior-based 

conflict 

 

Likert  

Dukungan 

Sosial (X2) 

Dukungan sosial merupakan bentuk bantuan yang 

diterima karyawan perempuan di PT Angkasa Pura 

Suport dari orang-orang di sekitar mereka, seperti 

keluarga, rekan kerja, maupun atasan. Dalam 

penelitian ini, definisi operasionalnya menunjukkan 

sejauh mana bantuan atau dorongan tersebut 

dirasakan dapat membantu perempuan menjalankan 

pekerjaannya dengan lebih tenang dan efektif, 

terutama saat menghadapi beban peran ganda. 

Dukungan sosial diartikan sebagai rasa diperhatikan, 

dimengerti, dan dibantu oleh lingkungan mereka. 

1. Dukungan 

emosional (empati, 

perhatian) 

2. Dukungan 

instrumental 

(bantuan nyata, 

beban kerja) 

3. Dukungan 

informasional 

(saran, arahan) 

4. Dukungan 

penghargaan 

Likert  
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(pengakuan, 

apresiasi) 

5. Dukungan jaringan 

sosial (keluarga, 

pasangan, teman, 

rekan kerja) 

 

Kinerja (Y) Kinerja karyawan perempuan menggambarkan hasil 

dan kualitas kerja yang ditampilkan saat 

menjalankan tugas di PT Angkasa Pura Suport. 

Secara operasional, variabel ini melihat bagaimana 

perempuan menjalankan tanggung jawab 

pekerjaannya, termasuk konsistensi, ketelitian, serta 

kemampuan menyelesaikan tugas meskipun mereka 

menghadapi berbagai tuntutan dari peran lain di luar 

pekerjaan.  

1. Kualitas kerja 

2. Kuantitas kerja 

3. Keandalan 

4. Sikap 

 

 

Likert  

4. Hasil Dan Pembahasan 

 

a. Karakteristik Responden 

 

1) Karakteristik Berdasarkan Devisi 

Tabel 3 Devisi 

NO DIVISI Frekuensi  Persentase (%) 

1 Accounting 5 7.5 % 

2 General Affair 2 3.0 % 

3 ACC & Asset Management 1 1.5 % 

4 Facility Management 17 25.4 % 

5 Commercial 1 1.5 % 

6 Pms Project 1 1.5 % 

7 Facility Care 9 13.4 % 

8 Bandara 4 6.0 % 

9 Human Capital 1 1.5 % 

10 Digital Services 5 7.5 % 

11 Legal 2 3.0 % 

12 ICT Solution 11 16.4 % 

13 Equipment Supply & Maintenance 2 3.0 % 

14 Retail & Ancillary 4 6.0 % 

15 Manpower Services 1 1.5 % 

16 Admin Officer 1 1.5 % 

 JUMLAH 67 100.0 % 

       Sumber : Hasil Olah Data Primer 2026 

Berdasarkan tabel karakteristik divisi responden, sebagian besar karyawan berasal dari divisi Facility 

Management, yaitu sebanyak 17 orang atau sebesar 25,4%. Selanjutnya, responden dari divisi ICT Solution 

berjumlah 11 orang atau sebesar 16,4%, serta Facility Care sebanyak 9 orang atau sebesar 13,4%. 

Sementara itu, beberapa divisi lainnya seperti Accounting dan Digital Services masing-masing sebanyak 5 

orang atau sebesar 7,5%, serta Bandara dan Retail & Ancillary masing-masing sebesar 6,0%. Adapun divisi 

dengan jumlah responden paling sedikit adalah ACC & Asset Management, Commercial, PMS Project, 

Human Capital, Manpower Services, dan Admin Officer yang masing-masing hanya 1 orang atau sebesar 

1,5%. Hal ini menunjukkan bahwa distribusi responden didominasi oleh divisi operasional, khususnya 

Facility Management, yang memiliki peran penting dalam mendukung kegiatan operasional perusahaan. 
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2) Karakteristik Berdasarkan Lama Bekerja 

 

Tabel 4 Lama Bekerja 

NO Lama Bekerja Frekuensi Persentase (%) 

1 1-3 Tahun 25 37.3 % 

2 4-6 Tahun 24 35.8 % 

3 7-10 Tahun 5 7.5 % 

4 10-13 Tahun 13 19.4 % 

 JUMLAH 67 100.0 % 

Sumber : Hasil Olah Data Primer 2026 

Berdasarkan tabel lama bekerja responden, sebagian besar karyawan memiliki masa kerja 1–3 tahun, yaitu 

sebanyak 25 orang atau sebesar 37,3%. Selanjutnya, responden dengan masa kerja 4–6 tahun berjumlah 24 

orang atau sebesar 35,8%. Sementara itu, responden dengan masa kerja 10–13 tahun sebanyak 13 orang 

atau sebesar 19,4%, dan yang memiliki masa kerja 7–9 tahun merupakan yang paling sedikit yaitu sebanyak 

5 orang atau sebesar 7,5%. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas karyawan memiliki masa kerja relatif 

baru hingga menengah, yang mengindikasikan bahwa perusahaan didominasi oleh tenaga kerja dengan 

pengalaman kerja yang masih berkembang namun cukup adaptif terhadap lingkungan kerja. 

3) Karakteristik Berdasarkan Umur 

 

Tabel 5 Umur 

NO Umur Frekuensi Persentase (%) 

1 1-3 Tahun 31 46.3 % 

2 4-6 Tahun 25 37.3 % 

3 7-10 Tahun 11 16.4 % 

 JUMLAH 67 100.0 % 

Sumber : Hasil Olah Data Primer 2026 

Berdasarkan tabel karakteristik umur responden dalam penelitian ini, sebagian besar karyawan berada pada 

rentang usia 25–33 tahun, yaitu sebanyak 31 orang atau sebesar 46,3%. Selanjutnya, responden yang berada 

pada rentang usia 34–41 tahun berjumlah 25 orang atau sebesar 37,3%. Sementara itu, responden dengan 

rentang usia 42–50 tahun merupakan yang paling sedikit, yaitu sebanyak 11 orang atau sebesar 16,4%. Hal 

ini menunjukkan bahwa mayoritas karyawan berada pada usia produktif, yang umumnya memiliki tingkat 

energi kerja yang tinggi serta kemampuan adaptasi yang baik terhadap tuntutan pekerjaan, sehingga dapat 

mendukung peningkatan kinerja karyawan. 

4) Karakteristik Berdasarkan Usia Pernikahan 

 

Tabel 6 Usia Pernikahan 

NO Umur Frekuensi Persentase (%) 

1 1-5 Tahun 34 50.7% 

2 6-10 Tahun 9 13.4 % 

3 >10 Tahun 24 35.8 % 

 JUMLAH 67 100.0 % 

    Sumber : Hasil Olah Data Primer 2026 

Berdasarkan tabel usia pernikahan responden dalam penelitian ini, sebagian besar karyawan berada pada 

kategori usia pernikahan 1–5 tahun, yaitu sebanyak 34 orang atau sebesar 50,7%. Selanjutnya, responden 

dengan usia pernikahan lebih dari 10 tahun berjumlah 24 orang atau sebesar 35,8%. Sementara itu, 

responden dengan usia pernikahan 6–10 tahun merupakan jumlah paling sedikit, yaitu sebanyak 9 orang 

atau sebesar 13,4%. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas karyawan berada pada tahap awal pernikahan, 

yang cenderung memiliki dinamika penyesuaian peran keluarga dan pekerjaan, sehingga berpotensi 

memengaruhi peran ganda dan kinerja karyawan. 
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5) Karakteristik Berdasarkan Jumlah Anak 

 

Tabel 7 Jumlah Anak 

NO Anak Frekuensi Persentase (%) 

1 0 Orang 12 17.9 % 

2 1 Orang 20 29.9 % 

3 2 Orang 13 19.4 % 

4 3 Orang 17 25.4 % 

5 4 Orang 4 6.0 % 

6 5 Orang 1 1.5 % 

 JUMLAH 67 100.0 % 

Sumber : Hasil Olah Data Primer 2026 

Berdasarkan tabel jumlah anak responden, sebagian besar karyawan memiliki 1 orang anak, yaitu sebanyak 

20 orang atau sebesar 29,9%. Selanjutnya, responden dengan 3 orang anak berjumlah 17 orang atau sebesar 

25,4%, diikuti oleh responden dengan 2 orang anak sebanyak 13 orang atau sebesar 19,4%. Sementara itu, 

responden yang belum memiliki anak sebanyak 12 orang atau sebesar 17,9%, responden dengan 4 orang 

anak sebanyak 4 orang atau sebesar 6,0%, dan yang memiliki 5 orang anak merupakan yang paling sedikit 

yaitu sebanyak 1 orang atau sebesar 1,5%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar karyawan telah 

memiliki tanggungan keluarga, yang dapat memengaruhi tingkat tanggung jawab serta peran ganda dalam 

kehidupan kerja dan keluarga. 

b. Uji Instrumen Penelitian 

 

1) Uji Validitas Variabel Peran Ganda (X1) 

 

Tabel 8 Peran Ganda 

Peran 

Ganda (X1) 

Pernyataan R Hitung R Tabel Keterangan 

 X1.1 0,820 0,2404 Valid 

 X1.2 0,796 0,2404 Valid 

 X1.3 0,839 0,2404 Valid 

 X1.4 0,870 0,2404 Valid 

 X1.5 0,888 0,2404 Valid 

 X1.6 0,887 0,2404 Valid 

 X1.7 0,836 0,2404 Valid 

 X1.8 0,810 0,2404 Valid 

 X1.9 0,850 0,2404 Valid 

 X1.10 0,775 0,2404 Valid 

   Sumber : Hasil Olah Data SPSS 2026 

Berdasarkan hasil pengujian validitas pada tabel diatas, diketahui bahwa seluruh item pernyataan pada 

variabel peran ganda (X1) memiliki nilai r hitung yang lebih besar dibandingkan dengan r tabel sebesar 

0,244. Nilai r hitung masing-masing item berada pada rentang 0,775 sampai dengan 0,888. Karena seluruh 

nilai r hitung lebih besar dari r tabel (r hitung > r tabel), maka dapat disimpulkan bahwa semua item 

pernyataan pada variabel peran ganda (X1) dinyatakan valid. 
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2) Uji Validitas Variabel Dukungan Sosial (X2) 

Tabel 6 Dukungan Sosial 

Dukungan 

Sosial (X2) 

Pernyataan R Hitung R Tabel Keterangan 

 X2.1 0,482 0,2404 Valid 

 X2.2 0,787 0,2404 Valid 

 X2.3 0,815 0,2404 Valid 

 X2.4 0,835 0,2404 Valid 

 X2.5 0,814 0,2404 Valid 

 X2.6 0,902 0,2404 Valid 

 X2.7 0,867 0,2404 Valid 

 X2.8 0,696 0,2404 Valid 

 X2.9 0,898 0,2404 Valid 

 X2.10 0,858 0,2404 Valid 

Sumber : Hasil Olah Data SPSS 2026 

Berdasarkan hasil pengujian validitas pada tabel diatas, diketahui bahwa seluruh item pernyataan pada 

variabel dukungan sosial (X2) memiliki nilai r hitung yang lebih besar dibandingkan dengan r tabel sebesar 

0,244. Nilai r hitung masing-masing item berada pada rentang 0,482 sampai dengan 0,902. Karena seluruh 

nilai r hitung lebih besar dari r tabel (r hitung > r tabel), maka dapat disimpulkan bahwa semua item 

pernyataan pada variabel dukungan sosial (X2) dinyatakan valid. 

3) Uji Validitas Variabel Kinerja Karyawan (Y) 

 

Tabel 7 Kinerja Karyawan 

Kinerja 

Karyawan (Y) 

Pernyataan R Hitung R Tabel Keterangan 

 Y.P1 0,813 0,2404 Valid 

 Y.P2 0,801 0,2404 Valid 

 Y. P3 0,820 0,2404 Valid 

 Y. P4 0,820 0,2404 Valid 

 Y. P5 0,872 0,2404 Valid 

 Y. P6 0,861 0,2404 Valid 

 Y. P7 0,846 0,2404 Valid 

 Y. P8 0,865 0,2404 Valid 

 Y. P9 0,906 0,2404 Valid 

 Y. P10 0,893 0,2404 Valid 

        Sumber : Hasil Olah Data SPSS 2026 

Berdasarkan hasil pengujian validitas pada tabel diatas, diketahui bahwa seluruh item pernyataan pada 

variabel kinerja karyawan (Y) memiliki nilai r hitung yang lebih besar dibandingkan dengan r tabel sebesar 

0,244. Nilai r hitung masing-masing item berada pada rentang 0,801 sampai dengan 0,906. Karena seluruh 

nilai r hitung lebih besar dari r tabel (r hitung > r tabel), maka dapat disimpulkan bahwa semua item 

pernyataan pada variabel kinerja karyawan (Y) dinyatakan valid. 
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4) Uji Reabilitas 

Tabel 8 Uji Reabilitas 

Variabel Item  Cronbach’s Alpha 

Peran Ganda 10 0,952 

Dukungan Sosial 10 0,920 

Kinerja Karyawan 10 0,956 

        Sumber : Hasil Olah Data SPSS 2026 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa variabel yang terdiri dari 10 item memiliki nilai 

Cronbach’s Alpha sebesar 0,952, variabel dukungan sosial dengan 10 item memperoleh nilai sebesar 0,920, 

dan variabel kinerja karyawan dengan 10 item memiliki nilai sebesar 0,956. Nilai Cronbach’s Alpha pada 

seluruh variabel berada di atas batas minimum yang dapat diterima, sehingga dapat diartikan bahwa 

instrumen penelitian yang digunakan memiliki tingkat konsistensi internal yang baik. Dengan demikian, 

seluruh item pernyataan dalam penelitian ini dinyatakan reliabel dan layak digunakan sebagai alat 

pengumpulan data. 

c. Uji Asumusi Klasik 

 

1) Uji Normalitas 

Tabel 9 Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized Residual 

N 67 

Normal 

Parametersa,b 

Mean 0.0000000 

Std. 

Deviation 

2.73142750 

Most 

Extreme 

Differences 

Absolute 0.077 

Positive 0.077 

Negative -0.075 

Test Statistic 0.077 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

      Sumber : Hasil Olah Data SPSS 2026 

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan metode One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test yang 

disajikan pada Tabel 4.13, diketahui bahwa jumlah data yang dianalisis sebanyak 67 sampel 

(unstandardized residual). Hasil pengujian menunjukkan nilai Test Statistic sebesar 0,077 dengan nilai 

Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200. Nilai signifikansi tersebut lebih besar dari taraf signifikansi yang telah 

ditetapkan yaitu 0,05 (0,200 > 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa data residual dalam penelitian ini 

berdistribusi normal. Dengan demikian, asumsi normalitas dalam model regresi linear berganda telah 

terpenuhi, sehingga data penelitian ini layak digunakan untuk analisis lebih lanjut. 
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2) Uji Multikolinearitas 

Tabel 8 Uji Multikolinearitas 

Variabel B Beta T Sig. Toleran

ce 

VIF Keterangan 

Konstanta 4.769 – 1.595 .116 – –  

Peran Ganda 

(X1) 

-.045 -.070 -1.232 0.223 0,912 1.097 Tidak terjadi 

multikolinearitas 

Dukungan 

Sosial (X2) 

0,930 0.878 15.504 0.000 0,912 1.097 
Tidak terjadi 

multikolinearitas 

 Sumber : Hasil Olah Data SPSS 2026 

Berdasarkan tabel hasil pengujian multikolinearitas, diketahui bahwa nilai Tolerance pada variabel X1 dan 

X2 masing-masing sebesar 0,912, yang berarti lebih besar dari 0,10, serta nilai VIF sebesar 1,097, yang 

berada di bawah batas 10. Kondisi ini mengindikasikan bahwa tidak terdapat gejala multikolinearitas di 

antara variabel independen dalam model regresi. 

d. Uji Regresi Linear Berganda 

Tabel 9 Uji Regresi Linear Berganda 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. Toleran

ce 

VIF 

B Std. Error Beta   

 

(Constant) 4,769 2,990  1.595 0,116   

Peran ganda 

(X1) 

-, 045 0,037 -0, 070 -1. 232 0,223 0,912 1.097 

Dukungan 

sosial (X2) 

0.930 0,124 0, 878 15,504 .000 0,912 1,097 

Sumber : Hasil Olah Data SPSS 2026 

Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan analisis regresi linear berganda pada tabel diatas, diperoleh nilai 

konstanta (a) serta koefisien regresi untuk masing-masing variabel bebas (b1 dan b2). Bentuk model persamaan 

regresi yang digunakan adalah sebagai berikut:  

Y = a + b1X1 + b2X2 + e 

Dari hasil perhitungan, diperoleh persamaan regresi: 

Y = 4.769 - 0.045X1 + 0.930X2 + e 

Berdasarkan hasil pengolahan data pada tabel di atas, maka dapat dijelaskan sebagai berikut:  

1. Nilai konstanta sebesar 4,769 menunjukkan bahwa apabila variabel Peran Ganda (X1) dan Dukungan Sosial 

(X2) bernilai nol, maka nilai variabel dependen (Y) tetap sebesar 4,769. Hal ini berarti tanpa adanya 

pengaruh kedua variabel tersebut, nilai Y masih tetap ada pada angka tersebut. 

 

2. Variabel Peran Ganda (X1) memiliki nilai koefisien B sebesar -0,045 dan nilai Beta (β) sebesar -0,070 

dengan signifikansi 0,223 > 0,05. Nilai koefisien yang kecil dan negatif ini mengindikasikan bahwa 

kontribusi peran ganda terhadap kinerja karyawan tergolong rendah dan memiliki hubungan yang bersifat 

negatif. Artinya, apabila peran ganda meningkat, maka kinerja karyawan cenderung menurun. Peningkatan 

peran ganda yang dimaksud adalah bertambahnya beban tanggung jawab karyawan dalam menjalankan 

peran di tempat kerja dan di lingkungan keluarga secara bersamaan. Kondisi ini dapat memicu berbagai 

tekanan yang berdampak pada kinerja karyawan. Kondisi tersebut menyebabkan produktivitas kerja 

menurun, kualitas pekerjaan tidak maksimal, serta berkurangnya fokus dalam bekerja. Oleh karena itu, 
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semakin tinggi beban peran ganda yang dialami, maka kinerja karyawan cenderung menurun, meskipun 

dalam penelitian ini pengaruh tersebut tidak terbukti signifikan secara statistik. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa peran ganda bukan merupakan faktor utama yang mempengaruhi kinerja karyawan 

dalam penelitian ini. 

 

3. Variabel Dukungan Sosial (X2) memiliki nilai koefisien B sebesar 0,930 dan nilai Beta (β) sebesar 0,878 

dengan signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Dukungan Sosial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Nilai koefisien B sebesar 0,930 menunjukkan bahwa  dukungan 

sosial memiliki kontribusi yang kuat dalam meninkatkan Kinerja Karyawan (Y), semakin tinggi dukungan 

sosial, maka semakin tinggi pula kinerja karyawan.  Peningkatan dukungan sosial yang dimaksud dapat 

berupa adanya perhatian, bantuan, dan dukungan dari atasan, rekan kerja, maupun keluarga. Dengan adanya 

dukungan sosial yang baik, karyawan akan memiliki tingkat kepercayaan diri yang lebih tinggi, mampu 

mengurangi tekanan kerja, serta memiliki semangat kerja yang lebih besar. Kondisi tersebut akan 

mendorong karyawan untuk bekerja secara optimal, meningkatkan produktivitas, dan pada akhirnya 

menghasilkan kinerja yang lebih baik. 

 

 

e. Uji Hipotesis 

 

1) Uji Parsial (Uji T) 

Tabel 10 Uji T 

Coefficientsa    

Model  

Unstandardized 

Coefficients  

Standardized 

Coefficients  

t  Sig.  B  Std. Error  Beta  

(Constant)  4.769 2.990  1.595 .116 

Peran Ganda  -.045 .037 -.070 -1.232 .223 

Dukungan Sosial  .930 .060 .878 15.504 .000 

Sumber : Hasil Olah Data SPSS 2026 

• Peran ganda (X1) 

Variabel peran ganda memperoleh nilai t hitung sebesar -1,232 dengan nilai signifikansi sebesar 

0,223. Karena nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05 (0,223 > 0,05), maka dapat disimpulkan 

bahwa variabel peran ganda tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap kinerja karyawan. 

Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa peran ganda berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan ditolak. 

 

• Dukungan sosial (X2) 

Variabel dukungan sosial memperoleh nilai t hitung sebesar 15,504 dengan nilai signifikansi sebesar 

0,000. Karena nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05), maka dapat disimpulkan 

bahwa variabel dukungan sosial berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap kinerja 

karyawan. Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa dukungan sosial berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan diterima. 

 

2) Uji Simultan (Uji F) 

Tabel 11 Uji F 

Model  Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 2137.534 2 1068.767 138.912 .000b 

 Residual 492.406 64 7.694   

 Total 2629.940 66    

 Sumber : Hasil Olah Data SPSS 2026 
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Berdasarkan hasil uji simultan (uji F) pada tabel diatas, diperoleh nilai F hitung sebesar 138,912 dengan 

tingkat signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa model regresi yang 

digunakan layak dan signifikan untuk menjelaskan hubungan antara variabel independen terhadap variabel 

dependen. Dengan kata lain, variabel Peran Ganda (X1) dan Dukungan Sosial (X2) secara bersama-sama 

memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan. 

Meskipun secara parsial Peran Ganda tidak berpengaruh signifikan, namun ketika diuji secara simultan 

bersama Dukungan Sosial, kedua variabel tersebut tetap memberikan kontribusi terhadap model. Hal ini 

mengindikasikan bahwa keberadaan Dukungan Sosial yang kuat mampu memperkuat pengaruh model 

secara keseluruhan dalam meningkatkan kinerja karyawan. Dengan demikian, model penelitian ini dapat 

digunakan untuk menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan secara bersama-sama. 

3) Uji Koefision Determinasi (R2) 

Tabel 12 Uji R2 

  Model 

Summary 

  

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .902a .813 .807 2.77378 

  Sumber : Hasil Olah Data SPSS 2026 

Pada tabel diatas, nilai R Square (R²) sebesar 0,813 mengandung arti bahwa sebesar 81,3% perubahan pada 

kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh kedua variabel independen, yaitu peran ganda (X1) dan dukungan 

sosial (X2) dalam model penelitian ini. Sedangkan sisanya, yaitu 18,7%, dipengaruhi oleh variabel lain 

yang tidak dimasukkan dalam penelitian. 

Sementara itu, nilai Adjusted R Square sebesar 0,807 mengindikasikan bahwa setelah dilakukan 

penyesuaian, kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi kinerja karyawan adalah sebesar 

80,7%. Nilai Std. Error of the Estimate sebesar 2,77378 mencerminkan besarnya tingkat kesalahan dalam 

model regresi. Semakin kecil nilai tersebut, maka semakin baik model dalam memperkirakan nilai variabel 

dependen. 

5. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh peran ganda dan dukungan sosial terhadap 

kinerja karyawan perempuan di PT Angkasa Pura Suport, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1). Peran ganda berpengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap kinerja karyawan perempuan di PT Angkasa 

Pura Suport. Hal ini menunjukkan bahwa meningkatnya tuntutan peran ganda cenderung menurunkan kinerja 

karyawan, namun pengaruhnya tidak terlalu kuat.  2). Dukungan sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan perempuan di PT Angkasa Pura Suport. Semakin tinggi dukungan sosial yang diterima dari 

keluarga, rekan kerja, dan atasan, maka semakin meningkat pula kinerja karyawan perempuan. 3). Peran ganda 

dan dukungan sosial secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan perempuan di PT Angkasa 

Pura Suport. Dukungan sosial menjadi faktor yang lebih dominan dalam membantu karyawan perempuan 

menghadapi tuntutan peran ganda dan mempertahankan kinerja kerja secara optimal. 
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